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METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menyajikan hal-hal yang berkaitan dengan prosedur penelitian. Prosedur
pertama disajikan pada bagian 3.1 mengenai desain penelitian. Kemudian pada
bagian 3.2 membahas tempat dan subjek penelitian. Selanjutnya pada bagian 3.3
menjelaskan tentang teknik pengumpulan data. Prosedur terakhir, pada bagian 3.4

memaparkan proses analisis data.

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Alasan dari penggunaan metode
kualitatif karena metode ini dapat menggambarkan keadaan data yang diperoleh
secara komprehensif berdasarkan fenomena yang terjadi tanpa adanya perlakuan
khusus (treatment). Hal tersebut senada dengan pendapat Khotari bahwa metode
kualitatif memiliki tujuan untuk memperoleh gambaran secara akurat mengenai
karakteristik data yang diteliti sehingga diperoleh deskripsi yang mendalam
berdasarkan keadaan yang sesungguhnya dari fenomena yang terjadi (Khotari, 2004,
hal. 2). Selain itu, alasan lain dari penggunaan metode kualitatif karena data yang
digunakan dalam penelitian kualitatif dapat diperoleh dari sedikit partisipan
sebagaimana yang dikemukakan oleh Mackey dan Gass (2005) bahwa pada penelitian

kualitatif, peneliti dapat membatasi data sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Adapun desain penelitiannya menggunakan studi kasus (case study). Studi
kasus merupakan sebuah proses investigasi (inquary process) secara intensif,
komprehensif, terintegrasi secara keseluruhan pada subjek yang diteliti, fokus pada
satu individu, satu kelompok, atau satu institusi, serta bersifat empiris dengan
mengekspolarasi isu-isu dalam konteks kehidupan yang nyata walaupun dalam
sebuah sistem yang terbatas (Kothari, 2004; Hood, 2009; Yin, 2009). Di samping itu,
jika ditinjau dari tujuannya (lihat Hood, 2009), penelitian studi kasus memiliki tujuan

untuk dapat menghadirkan fenomena tertentu secara rinci sehingga diperoleh
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pemahaman yang mendalam (narrow and deep) terhadap kasus yang diteliti. Maka
berdasarkan konsep-konsep tersebut, studi kasus dianggap desain yang cocok untuk
dapat menginvestigasi fenomena penggunaan piranti kohesi dalam teks dongeng lisan
berbahasa Sunda karena penelitian ini fokus pada satu kasus dengan menggunakan
ruang lingkup yang terbatas pada siswa SMK.

3.2  Tempat dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di salah satu SMK Negeri di kabupaten Majalengka.Terkait
alasannya, pertama karena kemudahan akses perizinan untuk melakukan observasi
(pengumpulan data), berikutnya jarak lokasi yang mudah dijangkau, selain itu
sekolah yang dipilih menjadi tempat penelitian merupakan salah satu sekolah rujukan
untuk SMK yang ada di kabupaten Majalengka, yang secara kualitas akademisi,
profesionalisme tenaga pengajar, manajemen sekolah, dan fasilitas sarana
prasarananampaknya lebih baik daripada sekolah-sekolah lain disekitarnya. Ditambah
lagi, mayoritas siswanya merupakan pengguna bahasa Sunda yang aktif
menggunakan bahasa Sunda dalam aktivitas sehari-hari karena bahasa Sunda

merupakan bahasa ibu (mother tongue) mereka.

Selanjutnya terkait subjek penelitian, penelitian ini melibatkan siswa kelas 10
yang berada di sekolah tersebut sebagai subjek penelitiannya. Dari 511 siswa yang
duduk di kelas 10 hanya diambil delapan siswa secara purposif. Alasan pemilihan
sampel yang purposif karena teknik inimenekankan pada pengambilan data untuk
tujuan tertentu sehingga peneliti dapat memilih individu yang mampu menghasilkan
data yang dibutuhkan agar fenomena yang diteliti dapat dipelajari dan dipahami
secara komprehensif (lihat Cresswell, 2013). Selain itu, walupun kuantitas data yang
diambil hanya delapan namun informasi yang dibutuhkan untuk menggambarkan
piranti kohesi yang digunakan oleh siswa SMK serta kontribusinya dalam membuat
teks dongeng lisan berbahasa Sunda dianggap sudah cukup representatif dan tidak
perlu ditambah lagi.
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3.3 Pengumpulan data

Data yang dikumpulkan merupakan data lisan berupa hasil rekaman berbentuk mpeg.
Loft dan Loft (dalam Creswell, 2011) mengatakan bahwa merekam data merupakan
salah satu prosedur penting dalam penelitian kualitatif. Hal tersebut nampaknya dapat
disebabkan karena dalam pengumpulan data kualitatif, data yang diambil harus
bersifat aktual, autentik, dan sesuai dengan prosedur penelitian (lihat Fraenkel,
Wallen, & Hyun, 2012). Sehingga dengan adanya rekaman, data dapat
terdokumentasikan dengan baik dan dapat dikonfirmasi validitasnya.

Adapun terkait rekaman data tersebut diperoleh melalui proses pengamatan
(observasi) atau yang lebih dikenal dengan nama ‘metode simak’. Alwasilah (2008)
menjelaskan bahwa proses pengambilan data melalui metode observasi dilakukan
melalui beberapa tahapan, yaitu tahapan pengamatan awal, pengamatan lanjutan, dan
pemaknaan. Dalam realisasinya, metode simak memiliki beberapa teknik, seperti
teknik sadap, teknik simak libat cakap, dan teknik simak bebas cakap (lihat
Alwasilah, 2008). Terkait teknik yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik
simak bebas cakap, yang mana peneliti betul-betul berperan hanya sebagai pengamat
atau penyimak tanpa ikut terlibat dalam peristiwa bahasa yang diteliti. Sehingga jika
dibuatkan tahapannya, pengumpulan data dalam penelitian ini dimulai dengan
pengamatan awal melalui proses perekaman, dalam hal ini berarti merekam tuturan
cerita dongeng yang disampaikan oleh subjek penelitian. Kemudian tahapan
berikutnya, hasil rekaman yang telah diperoleh, disimak untuk dibuatkan transkripsi.

Tahap terakhir, hasil transkripsi dimaknai berdasarkan piranti kohesi yang digunakan.

3.4 Analisis Data

Analisis data merupakan hal terpenting dalam penelitian kualitatif. Data yang telah
diperolehlalu dianalisis melalui empat tahapan. Pertama, mengidentifikasi piranti

kohesi yang dipakai oleh siswa SMK untuk membuat teks dongeng lisan berbahasa
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Sunda berdasarkan pada zona operasinya, yaitu zona gramatikal yang terdiri dari
konjungsi, referensi, elipsis dan substitusi, serta zona leksikal yang terdiri dari
reiterasi (repetisi, sinonim, antonim, hiponim, dan meronim) dan kolokasi. Kedua,
mengklasifikasikan data ke dalam reference chains atau lexical strings (lihat Halliday
& Matthiessen, 2004; Eggins, 2004). Ketiga, membuat tabel distribusi penggunaan
piranti kohesi berdasarkan tahapan struktur generik dari teks dongeng, yaitu (abstrak)
~ orientasi N <{komplikasi ” evaluasi ~ resolusi}> ~ (koda) (Eggins, 2004, hal. 70).
Terakhir, menabulasi data untuk memudahkan proses analisis dan kuantifikasi secara
keseluruhan sehingga dapat ditarik kesimpulannya.
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